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Abstrak 

 

H. Syaipullah, S.Ag, “FisabilillahSebagaiMustahik Zakat ( 

StudiTerhadapPemikiran Dr. Yusuf Al-Qaradawi). Tesis, pada Program 

PascasarjanaUINAntasari Banjarmasin. 

 

Zakat jugamerupakansalahsaturukun (termasukrukunketiga) 

darirukunislam yang lima, sebagaimana yang diungkapkandalamhadistNabi, 

sehinggakeberadaannyadisejajarkandenganibadah-ibadah yang lain sepertisholat, 

puasadanmenjadifaktor yang mutlakmengenaikeislamanseseorang. 
MenurutDr Yusuf Qaradawi, 

salahseorangulamafikihmenyatakanbahwasalahsatuupayamendasardan 

fundamental 

untukmengentaskanataumemperkecilmasalahkemiskinanadalahdengancaramengo

ptimalkanpelaksanaan zakat. Hal itudikarenakan zakat adalahsumberdana yang 

tidakakanpernahkeringdanhabis. Berdasarkanlatarbelakang 

permasalahandiataspenulistertarikuntukmengadakanpenelitiandenganmasalahbaga

imanaFisabililillahsebagaiMustahik Zakat menurutpemikiran Dr. Yusuf Al-

Qardhawi. 

Penelitianiniberupapenelitiankepustakandanbersifatkualitatif. 

Setelahsemua data-data yang diperlukanberhasildikumpulkan, 

dilanjutkandengandeskripsi data kemudiandianalisisdengancaraanalisisisi (content 

analysis), 

yaitukonsepFisabilillahmenurutQaradawiakandiungkapkansecaradeskriptifditinja

udalamteoritisushulfikih. 

PenelitianiniberakhirdengantemuanatausimpulanbahwafisabililahsebagaiM

usthik ZakatUlamaMazhabmemaknaifisabilillahadalah: pertama, 

mazhabHanafimemahamifisabilillahadalah para pejuangperang yang miskin. 

Pejuang yang kaya dan haji yang yangputusbelanjanyatidakdiberikanhak zakat 

sabilillah.  

Menurutulamakontemporer, maknafisabilillahadalah: pertama, 

RasyidRidhadan Mahmud 

Syaltutdanbeberapaulamakontemporerlainnyamenggunakan kata 

sabilillahmenurutartibahasasecaraumum, yang meliputisemuajalan (al-subul) 

yang menyampaikankepadakeridhaan Allah. 

Dengandemikianiameliputisemuaamal yang dapatmendekatkandirikepada Allah 

dansemuamacamkebaikandanbalasandari Allah. 

Kemaslahatanumumkaummuslimin, yang dengannyategakurusan agama 

danpemerintahan, bukankepentinganpribadi. Kedua, 

Qaradhawiberpendapatfisabilillahbermaknakhusus, yakni jihad. 

Menurutnyabahwa jihad ituadalahmelaksanakansegalausaha yang 

berhubungandengankejayaan Islam. Kejayaan Islam di zamansekarangtidakhanya 

di lihatpadasegihukumsemata, 



akantetapikeutuhanumatdalammenjalankankehidupansesuaidengan Islam 

harusdiperjuangkan. Menurutnyabahwa para ulama yang 

memperluasartifisabilillah yang membukabanyaksegi yang 

tidakdapatdihitungjenisdangolongannya, bertentangandenganmaksuddariayat yang 

membatasipembagianuang zakat ituuntukdelapanbagian yang 
telahdisebutkandalamkitabsuci al-Qur`an. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

 Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan tesis ini adalah pedoman 

Transliterasi Arab – Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 

1988. 

A. Konsonan Tanggal 

No Huruf Arab Nama Huruf Transliterasi Keterangan 

 Alif A Tidak dilambangkan ا 01

  Ba B ب 02

  Ta T ث 03

  Tsa Ts ث 04

  Jim J ج 05

  Ha H ح 06

  Kha Kh خ 07

  Dal D د 08

  Dzal Dz ذ 09

  Ra R ر 10

  Zai Z ز 11

  Sin S ش 12

  Syin Sy ش 13

  Shad Sh ص 14

  Dhad Dh ض 15

  Tha Th ط 16

  Zha Zh ظ 17

 ain ...’... Koma terbalik di atas‘ ع 18

  Ghain Gh غ 19



  Fa F ف 20

  Qaf Q ق 21

  Kaf K ك 22

  Lam L ل 23

  Mim M م 24

  Nun N ن 25

  Waw W ه 26

  Ha H و 27

 Hamzah ...’... Apostrop ء 28

  Ya Y ي 29

 

B.   Konsonan Rangkap karena Tasydid ditulis Rangkap 

 ditulis Muta’aqqidin متقديه

 ditulis ‘iddah ءدة

C. Ta’marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis hibah ھبت

 ditulis jizyah جسيت

( Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagianya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulisامالسكاة ditulis 

zakat al- mal 

 



D. Vokal Pendek 

1. Fathah ditulis a, contoh شرح ditulis Syaraha  

2. Kasrah ditulis i, contoh فھم ditulis fahima 

3. Dhammah ditulis u, contoh  

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + Alif, ditulis a contohnya مقروت ditulis muqaranah 

2. Kasrah + ya’ mati, ditulis i contohnya صحيح ditulis Shahih 

3. Dhammah + waw mati, ditulis u contohnya ورودWarud 

F. Kata Sanding Alif + Lam 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, ism, maupun harf ditulis saling terpisah. 

Hanya kata-kata atau istilah tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab. 

1. Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al-, contohnya القمر ditulis al-

qamar. 

2. Bila diikuti oleh syamsiyah huruf lam diganti dengan mengkutinya, 

contohnya الشمص ditulis asy-syams. 


